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Abstrak
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MAN 2 Malang merupakan salah satu lembaga kependidikan madrasah negeri yang
menerapkan pembelajaran dengan jarak jauh dalam pelaksanaannya, sebagaimana adanya
peraturan dari pemerintah pendidikan di era pandemi covid-19. Penelitian ini mengulas salah
satu kajian guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadits dalam mengembangkan kemampuan
membaca Al-Qur'an melalui whatsapp grup kelas 12, seperti dalam pembelajarannya guru
berinovasi untuk memaksimalkan pendidikannya melalui keterampilan dan metode kepada
siswa dengan kondisi pembelajaran tersendiri agar berjalan efektif. dan efisien, namun
berdasarkan kajian observasi, dokumentasi, dan wawancara terdapat sebagian kecil peserta
didik yang kurang mampu beradaptasi dengan lingkungan kependidikan yang dilakasanakan
secara virtual karena beberapa faktor kendala dan bacaan Al-Qur’an yang belum sesuai

dengan kaidah tajwid dan makhorijul huruf,

Dengan demikian kajian konteks diatas, maka beberapa fokus penelitian yakni:
Pertama, bagaimana pelaksanaan pembelajaran quran hadits di MAN 2 Malang melalui media
whatsapp ( Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi). Kedua, Apa saja faktor yang
menghambat pembelajaran Al-Qur’an dan bagaimana mengatasi permasalahan selama

pelaksanaan pembelajaran daring melalui media pebelajaran whatsapp.

Untuk menyelaraskan fokus konteks kajian, teknik pengumpulan data menggunakan
pendekatan kualitatif, sebagaimana prosedur dan pelaksanaannya yakni melalui kegiatan
observasi, dokumentasi, wawancara dengan peserta didik kelas 12 Bahasa, Agama, IPA, IPS
kemudian guru Al-Qur’an Hadits kelas 12 serta wakil kepala madrasah bidang kurikulum dan
pengajaran, selanjutnya untuk memfokuskan metode penelitian, penelitian ini menggunakan
pendekatan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu menyusun kajian pendekatan teoritis dari
sub-bab dan deskripsi pembahasan hasil observasi penelitian lapangan. Sehingga kajian
penelitian dapat disimpulkan tentang pembelajaran guru dalam mengembangkan kemampuan

membaca Al-Qur'an siswa kelas 12 khususnya Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang, melalui
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perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta permasalahan dan solusi jika ada kendala dalam

proses pembelajaran.

Berdasarkan temuan kajian penelitian di MAN 2 Malang yakni: pertama, Konsep RPP
guru Al-Qur’an baik melalui whatsapp grup daring atau kelas luring . kedua, Pelaksanaan
Pembelajaran oleh guru Al-Qur’an melalui whatsapp grub kelas, seperti: Kegiatan penanaman
karakter giat membaca Al-Qur’an, dimulai dengan salam, menayakan kabar, kelengkapan
media, membaca Al-Wagiah/Ar-rahman dan menshare gambar/kajian ayat berkaitan dengan
pelajaran, Penerapan metode tahsin guru melalui voicenote whatsapp grup., Penugasan dan
pengumpulan tugas bacaan Al-Qur’an melalu whatsapp, Penerapan kegiatan khotmil qur’an
setiap pekan melalui list juz dan nama. Ketiga Evaluasi guru kepada peserta didik dalam
pembelajaran Al-Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits melalui whatsapp grup kelas
12 dengan menshare screenshot rubik penilian oleh guru melalui whatsapp grup dan

Pemberian motivasi melalui hadits/ayat tentang semangat belajar.



MAN 2 Malang is one of the state madrasah educational institutions that applies
distance learning in its implementation, as there are regulations from the education
government in the era of the covid-19 pandemic. This study reviews one of the studies of
teachers of Al-Qur'an Hadith subjects in developing the ability to read the Qur'an through

WhatsApp group class 12, as in their learning teachers innovate to maximize their education

REPOSITORY

through skills and methods to students with their own learning conditions so that they work.

University of Islam Malang

effective. and efficient, but based on observational studies, documentation, and interviews,
there are a small number of students who are less able to adapt to the educational environment
which is carried out virtually due to several obstacles and the reading of the Qur'an that is not

in accordance with the rules of tajwid and makhorijul letters.

Thus, in the context study above, there are several research focuses, namely: First, how
is the implementation of learning the Qur'an Hadith at MAN 2 Malang through whatsapp
media (Planning, Implementation, and Evaluation). Second, what are the factors that hinder
learning the Qur'an and how to overcome problems during the implementation of online

learning through whatsapp learning media.

To align the focus of the study context, the data collection technique used a qualitative
approach, as well as the procedures and implementation, namely through observation,
documentation, interviews with class 12 students Language, Religion, Science, Social Studies
and then grade 12 Al-Qur'an Hadith teachers and deputy head madrasas in the field of
curriculum and teaching, then to focus on research methods, this research uses a qualitative
descriptive research approach, namely compiling a study of the theoretical approach from the
sub-chapters and a description of the discussion of the results of field research observations.
So that the research study can be concluded about teacher learning in developing the ability
to read the Qur'an of grade 12 students, especially Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang, through
planning, implementation, evaluation, as well as problems and solutions if there are obstacles

in the learning process.

Based on the findings of the research study at MAN 2 Malang, namely: first, the RPP
concept for Al-Qur'an teachers either through online whatsapp groups or offline classes.
second, the Implementation of Learning by Al-Qur'an teachers through class whatsapp groups,
such as: Character planting activities are active in reading the Qur'an, starting with greetings,
asking for news, media completeness, reading Al-Wagiah/Ar-rahman and sharing pictures /
study of verses related to lessons, Application of the teacher's tahsin method through
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WhatsApp group voicenotes, Assignment and collection of Al-Qur'an reading assignments via
WhatsApp, Application of qur'an khotmil activities every week through a list of chapters and
names. Third, evaluation of teachers to students in learning the Qur'an in the subjects of Al-
Qur'an Hadith through whatsapp group class 12 by sharing screenshots of the assessment rubik
by teachers through whatsapp groups and providing motivation through hadith/verses about

the spirit of learning.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Membaca merupakan salah satu faktor utama dalam kegiatan dan aktivitas
pembelajaran , sebagaimana pernah dikatakan gara’a secara harfiah yang bermakna
mengumpulkan dan menghimpun. Artinya kegiatan membaca merupakan kegiatan
menghimpun dan mengumpulkan ide, pesan-pesan, dan gagasan yang termuat dalam teks yang
dibaca. Baik secara tersurat maupun tersirat. Maka dalam pembelajaran, kegiatan membaca
bukan hanya membaca saja tetapi menangkap pesan yang termuat pada teks yang dibaca,
dengan demikian perintah membaca ini adalah perintah mengumpulkan gagasan yang termuat
dalam objek yang dibaca. Dan membaca itu didasarkan atas perintah Allah SWT (igra’
bismirabbik), maka pengetahuan apa pun yang didapatkan dari membaca itu tidak pernah

terlepas dari apa yang pernah Allah perintahkan, yang maha membuat pengetahuan tersebut.

Membaca sebagai aktivitas belajar berkaitan dengan penggunaan indra lahir. Sebab,
sesuatu yang dibaca pastilah sesuatu yang dapat dilihat, didengar, diraba dan dirasakan. Maka
semakin banyak indra yang diaktifkan dalam kegiatan belajar, maka belajarnya akan semakin
berhasil. Dengan demikian pembelajaran yang dilakukan guru sepatutnya tidak hanya
mengaktifkan satu indra siswa, seperti mendengar sebagaimana yang terdapat dalam metode

ceramah.

Khususnya materi ajar, yang memungkinkan jika dikaitkan dengan sumber belajar itu
bisa dibagi menjadi dua macam, yaitu; pertama membaca sesuatu yang tersurat dalam bentuk
teks. Termasuk di antaranya membaca firman Allah yang tertulis dalam bentuk mushaf. Kedua

membaca yang tersirat, tidak dalam bentuk teks, seperti membaca alam dengan segala
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fenomenanya yang terjadi atas kehendak-Nya. Jadi, kecakapan membaca ini merupakan salah
satu faktor yang utama dalam pembelajaran, terutama pada pembelajaran Al-Qur’an dan hadist
dimana kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an merupakan tolak ukur mereka

ketika memahami pembelajarn dan hikmah didalamnya.

Seiring dengan perkembangan pembelajaran, ilmu pengetahuan, teknologi informasi
dan komunikasi di Indonesia yang menjarah ke berbagai aspek kultur dan budaya masyarakat,
telah banyak berdampak di segala bidang. Salah satunya pada pendidikan, perubahan pola
pembelajaran dalam menunjang karakter religious peserta didik, karena dobrakan inovasi
pembelajaran dimasa darurat covid-19 dan dikeluarkannya kebijakan dari pemerintah (Surat
Edaran Mendikbud No. 4 Tahun 2020 tetang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa
Darurat Penyebaran Covid-19, 2020). untuk melakukan pembelajaran daring (dalam jaringan)
dan tetap melaksanakan pembelajaran, namun dilaksanakan dengan sistem jarak jauh berbasis
jaringan internet sebagai upaya menjaga jarak atau sosial distancing dari orang lain untuk
menghindari kerumunan dan mencegah merebaknya penularan penyakit covid-19

dilingkungan sekolah ini.

Tentu hal demikian banyak berdampak terhadap perkembangan nilai-nilai karakter
kecakapan peserta didik, salah satunya dalam membaca Al-Qur’an di era virtual ini pada
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits yang mebutuhkan dukungan stimulus berupa kesahatan
mental dan psikososial oleh guru dan orang tua, tantangannya adalah bagaimana kita bisa
membumikan kebiasaan membaca yang tertera dalam Al-Qur’an kepada para peserta didik
pengguna media sosial, dimana dahulu kita harus berangkat ke sekolah atau majelis ta’lim
untuk menyimak pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits, tetapi kini para para guru/ustadz
disekolah mendatangi kita melalui smartphone yang dimiliki peserta didik karena anjuran
pemerintah untuk belajar dirumah peserta didik bisa belajar pembelajaran Al-Qur’an dan

Hadits di mana saja, saat dirumah saja sambil rebahan, terjebak macet di pasar, menunggu
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antrian di halte bus dan dimanapun, hal ini merupakan trend aktivitas belajar yang tampak biasa
dikalangan masyarakat pendidikan saat ini tetapi begitu besar dampaknya terutama pada
pendidikan karakter pada peserta didik, sehingga tidak mudah guru menilai nilai-nilai karakter

mereka dengan kondisi seperti ini.

Dengan menjadi guru di era serba digital bukanlah hal yang mudah bagaimanapun
juga,guru harus mampu memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran. Dari situ, diharapkan tercipta kegiatan pembelajaran yang efektif dan
berkualitas. Melihat peserta didik yang Kini telah akrab dengan gawai dan internet ( Erwin
Widiasworo, 2019 : 6), maka guru harus mampu menyikapinya sehingga dapat dijadikan modal
untuk menciptakan generasi peserta didik yang berkarakter cerdas, jujur, kreatif, bertanggung

jawab dan mengetahuai batasan-batasan penggunaan teknologi

Jika dikaitkan dengan sumber belajar, maka membaca itu dapat dibagi kepada dua
macam, yaitu: pertama membaca merupakan suatu yang tersurat kedalam bentuk teks, yang
termasuk diantaranya yaitu membaca firman Allah yang termaktup didalam bentuk mushaf,
kedua membaca yang tersirat, tidak dalam bentuk teks, seperti membaca alam dan seisinya atau
membaca fenomena yang terjadi pada-Nya. Sebab, kejadian dan peristiwa yang terjadi pada
alam mengandung pesan atau informasi yang mesti dapat diserap oleh peserta didik melalui
pembacaannya terhadap alam dan isi serta fenomena yang terjadi padanya mengandung pesan-

pesan Allah (Muhammad kadar, 2019: 84).

Internet yang kini banyak digunakan sebagai sarana pembelajaran di sekolah, yang
memungkinkan terjadinya distribusi pendidikan ke seluruh penjuru tanah air dan kapasitas daya
tamping yang tak terbatas dan tidak memerlukan ruang dan waktu, serta lamanya waktu belajar

bergantung pada kemampuan masing-masing peserta didik sehingga terhindar dari rasa
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keterpaksaan ketik belajar, hal tersebut adalah salah satu bentuk postif dalam penggunaan

internet sebagai media pembelajaran.

Berbagai aplikasi yang digunakan di sekolah sebagai penunjang pembelajaran virtual
diantaranaya Whatsapp, Google, E-learning madrasah, you tube, dan berbagai media sosial
lainnya, semua media-media tersebut merupakan cara baru dalam belajar pendidikan agama
pada peserta didik. Peran guru sangat berpengaruh dalam membina dan mengawasi pendidikan
mereka walaupun hakikatnya peserta didiklah yang berperan aktif didalam pendidikan dengan
demikian pasti ada saja efek negatifnya, karena tidak semua siswa mampu mengembangkan
kecapan mereka dalam mambaca Al-Qur’an secara virtual, seperti halnya begitu besar nilai

ibadah dalam membaca Al-Qur’an dan mendengarkanya sekalipun.

Ironi kalau kita melihat kondisi peserta didik pada tingkat menengah atas yang belum
mampu membaca Al-Qur’an secara benar sesuai dengan kaidahnya dengan kondisi seperti ini,
padahal Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang mengandung mukjizat yang luar biasa,
yang diturunkan kepada pemimpin para nabi dan rasul yakni Nabi Muhammad SAW
melalui perantara malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf, yang diriwayatkan kepada
kita secara mutawatir, dinilai ibadah membacanya, yang dimulai dari surat Al-Fatihah dan

diakhiri dengan surat Al-Naas.(Abdul Majid, 2011 : 36).

Kecenderungan generasi digital peserta didik yang tanpa disadari oleh guru dan orang
tua akan menumbuhkan sosok individu yang tumbuh dengan sifat egosentri tinggi, karena
halnya kecenderungan tersebut tidak diperhatikan dari sudut pandang yang lain dan dibiarkan
begitu saja. Hal ini bisa berpengaruh terhadap perkembangan karakter bekerja sama,
berdiskusi, dan hanya terpaku oleh kepentingannya sendiri. Meskipun terbantu dengan
kehadirannya media-media tersebut tetap saja hal ini juga kurang baik, kita lihat fenomena

yang terjadi dimasa sekarang banyak anak yang menghabiskan waktunya didepan
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semartphone, seolah-olah tidak punya waktu untuk bertatap muka dengan sesama anggota
keluarga dan anak-anak lain dilingkunganya, kondisi tersebut membuat anak jarang melakukan
kegiatan fisik sehingga kurang terlatih dalam berkomunikasi, gaya komunikasi yang cenderung
singkat, to the point, dingin, dan tidak terbiasa berbasa-basi untuk sekedar beramah-tamah (

Erwin Widiasworo, 2019 : 81-82).

karena proses belajar membaca Al-Qur’an saja tak cukup melalui media sosial,
kebiasaan membaca Al-Qur’an yang dilatih sejak dini harus konsisten sehingga akan tumbuh
kebaikan dan keindahan maka timbulah karakter yang beranama kebijaksanaan pada diri
mereka, belajar Al-Qur’an itu sendiri ada tingkatan-tingkatnnya, kalau dulu peserta didik
belajar Al-Qur’an dan Hadits di sekolah dan dapat pemahaman, itu pelajaran Al-Qur’an mereka
pada tingkatan tertentu. Saat di rumah, peserta didik belajar Al-Qur’an kembali maka kita akan
dapatkan lagi teori mereka dengan metode dan inovasi pembelajaran yang baru begitu
seterusnya, sehingga kemampuan membaca mereka akan menemui titik terang dan hal tersebut

bisa bertambah setiap kali peserta didik mengkaji Al-Qur’an.

B. Fokus Penelitian

Dalam proses pembelajaran di MAN 2 Malang terdapat kegelisahan dari seorang guru
melihat kondisi dalam mengembangkan keterampilam membaca Al-Qur’an Peserta didiknya,
antara memberikan kewajiban penyampaian pembelajaran melalui media whatsapp grub kelas,
dan melihat kondisi peserta didik yang kurang mampu mengakses pembelajaran di media
tersebut dikarenakan beberapa faktor, diantara faktor tersebut yakni faktor ekonomi, faktor
lingkungan, ketidak merataan kemampuan peserta didik, kurang minatnya peserta didik dalam
belajar Al-Qur’an dan terutama kecerdasan dalam memanfaatkan media teknologi sebagai
media pembelajaran, sehingga koordinasi antara wali kelas guru BK, dan orang tua benar-benar

berpengaruh dalam mengedukasi kesatabilan mental peserta didik selama pebelajaran daring
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dilaksanakan pada kelas tersebut yang terpacu pada keterampilan mereka dalam membaca Al-

Qur’an.

Sehingga penelitian ini menitik beratkan pada strategi guru dalam mengembangkan
pembelajaran Al-Qur’an melalui media sosial dan kecakapan peserta didik dalam membaca
Al-Qur’an setelah pembelajaran berlangsung secara virtual, kerugian apabila kondisi seperti
ini tidak dikenali dengan baik maka akan berkurangnya kesadaran dan kecakapan dalam belajar
Al-Qur’an pada generasi peserta didik di lingkungan madrasah, sehingga corak ta’lim pada
pendidikan Al-Qur’an hanya berdasar sebatas pengetahuan, maka bagaimana apabila kita
melihat potret peserta didik lulusan madrasah dengan wawasan yang kurang baik dalam
membaca Al-Qur’an, karena dampaknya kesenjangan teknologi yang tidak dikelola dengan

baik.

Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap mampu memberikan gambaran
kondisi secara riil bagaimana keterampilan membaca Al-Qur’an pada peserta didik di MAN 2
Malang setelah dilakukannya pembelajaran Al-Qur’an hadits melalui whatsapp, karena selain
menggunakan media sosial whatsapp, Pendidikan di MAN 2 Malang juga menerapkan
pembelajaran virtual lainnya menggunakan e-learning madrasah untuk mata pelajaran lainnya
yang berbeda dalam penerapan perencanaan masing-masing materinya, sehingga tampak
sekolah semaksimal mungkin dalam mengupayakan dan memberikan penanganan fasilitas
pendidikan terbaik untuk mengembangkan potensi serta inovasi bagi peserta didik sehingga
munculah generasi-generasi qur’ani yang cakap dalam membaca Al-Qur’an dilingkungan

Madrasah.
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C. Rumusan Masalah
Setelah beberapa uraian kajian yang disampaikan diatas, maka fokus penelitian dalam

penelitian ini dapat dikaji sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an di MAN 2 Malang melalui media
whatsapp grup ( Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi) dalam mengembangkan
kemampuan membaca Al-Qur’an Peserta didik?

2. Apa saja faktor kendala yang menghambat pembelajaran Al-Qur’an dan bagaimana

mengatasi permasalahan selama pelaksanaan pembelajaran whatsapp grup?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian dan beberapa latar belakangan kajian, maka penulis

menganalisa tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran quran hadits di MAN 2
Malang melalui media whatsapp ( Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi)

2. Untuk menganalisa apa saja faktor kendala yang menghambat pembelajaran Al-Qur’an
dan bagaimana solusi mengatasi permasalahan selama pelaksanaan pembelajaran

daring?

E. Kegunaan Penelitian

Salah satu target yang ingin dicapai dalam kegunaan ini adalah terbentuknya proses
pembelajaran Al-Qur’an hadits yang baik dalam mengembangkan karakter peserta didik yang
cakap dalam membaca Al-Qur’an ditengah kondisi pembalajaran mereka di masa pendidikan
melalui gawai serta mengetahui apa saja faktor yang menghambat pembelajaran Al-Qur’an
hadits dan bagaimana mengatasi permasalahan selama pelaksanaan pembelajaran daring,

dengan kegiatan belajar bermakna aktivitas yang membentuk pengetahuan dalam diri pelajar.
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Atau menggunakan istilah yang dipakai pada teori belajar kontruktivistik, belajar dengan
mengonstruksi pengetahuan, pembentukan pengetahuan sebagai wujud dari menjadi tahu dan
meninggalkan bekas, sesuai dengan makna fa’allama dan darasa, merupakan tujuan belajar
atau salah satu dari indikator hasil belajar, dan memberi gambaran bagaimana ruang lingkup
pembelajaran Al-Qur’an yang efektif melalui teknologi sehingga tujuan dan manfaat Penelitian

ini adalah :

1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur’an hadits secara online melalui media wahatsapp di MAN 2 Malang baik
Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi serta faktor yang menghambat pembelajaran
membaca Al-Qur’an dan bagaimana mengatasi permasalahan selama pelaksanaan
pembelajaran daring, siswa kelas 12 MAN 2 Malang tahun ajaran 2020-2021.
2. Manfaat
e Bagi murid, untuk mengembangkan potesi kecakapan mereka dalam membaca
Al-Qur’an dan solusi untuk memudahkan pemahaman pelajaran
e Bagi Guru, untuk mengetahui bagaimana proses dan inovasi pembelajaran
secara virtual yang baik sebagai bahan masukan dan evaluasi proses
pembelajaran
« Bagi Calon Pendidik dapat mengetahui strtegi pembelajaran membaca Al-
Qur’an yang baik ketika proses pendidikan dilaksanakan secara virtual melalui
gawai terutama media sosial whatsapp
« Bagi pihak program studi Fakultas Agama Islam (UNISMA) untuk menambah
karya ilmiah yang berbasis riset teknologi pendidikan yang efektif sehingga

dapat diterapkan pada pembelajaran sekolah
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Berasarkan paparan variabel-variabel penelitian yang diteliti penulis maka tidak
seluruh subjek peserta didik, dan lokasi penelitian yang dikaji, mengingat keterbatasan penulis
baik kemampuan, tenaga, waktu dan logistik, serta kondisi situasi sosial ditengah pandemi yang
mana tidak semua lokasi dan penerapan physical distancing, sehingga penulis mengambil
inisiatif subjek penelitian merupakan peserta didik kelas 12 karena beberapa pertimbangan

diantaranya :

1. Siswal/siswi kelas 12 merupakan peserta didik yang telah berpengalaman dibidang
keilmuan terutama kecakapannya dalam membaca AL-Qur’an dan Hadits di MAN 2
Malang.

2. Siswa/siswi serta guru kelas 12 yang merupakan objek variabel yang telah berdampak
terhadap karakter dirinya dengan kondisi, situasi , evaluasi dan pelaksanaan
pembelajaran oleh guru yang disampaikan kepada peserta didik selama 3 tahun di MAN

2 Malang

G. Definisi Oprasioanal
Merupakan suatu penjabaran definisi yang memiliki tujuan dan arti untuk menjelaskan
variable-variabel atau objek penelitian kedalam indikator yang lebih terperinci agar
memberikan arah ruang lingkup penelitian serta memperjelas istilah-istilah oprasional, agar
tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami konsep kajian judul skripsi ini, adapun
beberapa kajian tersebut maka penulis perlu menjabarkan beberapa definisi istilah sebagai
berikut : 1) Telaah 2) Pembelajaran 3) Media 4)Whatsapp Grup 5)Ketrampilan dan 6)Peserta
didik.
1. Telaah adalah proses pengkajian terhadap suatu objek penelitian dalam batasan ruang

lingkup variable yang mempengaruhi value dari penelitian. baik mempelajari,



memeriksa, memahami, menyelidik serta mereka keadaan dalam kontek penelitian

ketika dilapangan.
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2. Pembelajaran merupakan proses interaksi yang disampaikan pendidik kepada peserta
didik, dimana agar peserta didik mampu mengembangkan objektifitas materi keilmuan

yang telah direncanakan melalui kajian ilmu pengetahuan,dalam membantu peserta

University o

didik menuju ranah penguasaan materi, keterampilan dan perubahan pola sikap.

3. Media yang dimaksud disini adalah alat atau bahan yang mendukung segala bentuk
perantara dan saluran dalam proses pendidikan di lembaga sekolah ketika pembelajaran
disampaikan dalam lingkup jaringan internet.

4. Whatsapp Grup adalah salah satu fitur yang disediakan pada aplikasi whatsapp yang
digunakan dengan mengumpulkan beberapa nomer/nama dan data kontak peserta didik
kedalam satu media chat pembelajaran online pada kelas tersebut baik berupa visual
atau audio visual, whatsapp grup ini berfungsi untuk mempermudah interaksi secara
bersama-sama antara pendidik dan peserta didik, sehingga antara pendidik dan peserta
didik dengan mudah menyampaikan atau menerima informasi materi yang
disampaikan, dimana pesan materi tersebut diterima oleh peserta didik secara bersama-
sama, tidak perlu menyampaikan materinya secara personal atau individu yang
memakan banyak waktu

5. Keterampilan yang dimaksud merupakan kecakapan individu peserta didik dalam
menyampaikan informasi pembelajaran secara lisan melalui membaca Al-Qur’an
secara fasih dan sesuai dengan kaidah-kadiah dalam tatanan membaca Al-Qur’an.

Peserta didik menurut ketentuan umum undang-undang RI No. 20 Tahun 2003
merupakan sebagian dari anggota masyarakat yang berperan dalam mengembangkan potensi

pada dirinya melalui sebuah proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis

pendidikan tertentu. dimana setiap warga negara memiliki hak dan berhak untuk mendapatkan
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kesempatan dalam menempuh pengembangan dirinya didalam jenjang pendidikan sepanjang

hayatnya.
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Berdasarkan hasil temuan penelitian dimadrasah dalam mengembangkan kemampuan

University o

ilembaca Al-Qur’an melalui whatsapp grup peserta didik kususnya kelas 12 di MAN 2 Malang,

arikut paparan data yang telah dinarasikan oleh peneliti:

Kegiatan pembelajaran guru sebagai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengajaran
membaca Al-Qur’an peserta didik melalui whatsapp grup kelas 12 yakni: Konsep RPP guru
Al-Qur’an baik melalui whatsapp grup daring atau kelas luring ,Pembelajaran oleh guru Al-
Qur’an melalui whatsapp grub kelas melalui Kegiatan penanaman karkter giat membaca Al-
Qur’an, dimulai dengan salam, menayakan kabar, kelengkapan media, membaca Al-
Wagiah/Ar-rahman dan menshare gambar/kajian ayat berkaitan dengan pelajaran, Penerapan
metode tahsin guru melalui voicenote whatsapp grup, Penugasan dan pengumpulan tugas
bacaan Al-Qur’an melalu whatsapp, Penerapan kegiatan khotmil qur’an setiap pekan melalui
list juz dan nama, kemudian kegiatan Evaluasi guru kepada peserta didik dalam pembelajaran
Al-Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits melalui whatsapp grup kelas 12 dengan,
Menshare screenshot rubik penilian oleh guru melalui whatsapp grup, Pemberian motivasi
melalui hadits/ayat tentang semangat belajar.
Kendala dan solusi guru Al-Qur’an dan Hadits dalam mengembangkan kemampuan membaca
Al-Qur’an melalui whatsaap grub peserta didik kelas 12
a) Kendala guru dalam pembelajaran Al-Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits melalui
whatsapp grup kelas 12 yakni: Kurangnya nilai kebarokahan, Beberapa adab yang kurang
diperhatikan dalam membaca Al-Qur’an, Kondisi & latar belakang keluarga yang tidak

membiasakan membaca, Keterbatasan dalam penggunaan media dan perangkat kuota
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internet, Tidak memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan, Keseimbangan mental
peserta didik dalam belajar

b) Solusi guru dan madrasah apabila terdapat kendala pada pelajaran Al-Qur’an melalui

f Islam Malang
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whatsapp grup yakni: Fasilitas bantuan kuota internet atau melalui kartu perdana oleh

madrasah, guru memberikan kemudahan untuk setoran bacaan pada jam luring, guru

University o

berkomunikasi dengan wali kelas, guru BK, dan orang tua.

B. Saran
Berikut saran terhadap kajian pembelajaran Al-Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits

j dilaksanakan melalui whatsapp grup kelas 12 di MAN 2 Malang :

<epada peserta didik kelas 12, agar memanfaatkan waktu pembelajaran Al-Qur’an dengan
sebaik-baiknya untuk terus memperbaiki bagaimana bacaannya dalam membaca Al-Qur’an
<epada guru Al-Qur’an Hadits, untuk selalu mengembangkan dan berinovasi lebih terhadap
)agaimana kaitannya Konsep RPP Al-Qur’an yang dilaksanakan secara daring

<epada rekan peneliti yang akan mengkaji penelitian akan datang, untuk senantiasa
nengembangkan informasi dan kajian yang disampaikan guru dalam pembelajaran Al-Qur’an

Jengan pengajaran konsep daring media lainnya.
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